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I.
ASPEK UMUM
Aspek-aspek umum dalam kegiatan aeromodelling sebagai berikut ;

a. Rekreasi

b. Olah Raga

c. Edukasi 

Seluruh aspek diatas bergerak dalam lingkaran IPTEK, dimana dari sisi rekreasi seseorang menuntut output yang menggembirakan. Didalam sisi olah raga yang diinginkan adalah pencapaian prestasi tertinggi. Dari sisi edukasi mengarah kepada terkumpulnya IPTEK

II.
MOTIVASI

Keinginan atau motivasi para peminat terdapat beberapa kelompok yaitu

a.  Penyaluran hobby

b.  Kebanggan status

c.  Peluang bisnis

Dari hal diatas apapun misi yang dibawa oleh seseortang akan menguntungkan bagi komunitas aeromodelling

III. 
KEBERADAAN AEROMODELLING 

Status aeromodelling sendiri adalah sebagai :
a.  Alat / mean

Aeromodelling bisa menjadi alat peraga bagi mereka yang menuntut ilmu dan sebagi jenjang karir dalam bidang kedirgantaraan nasional ataupun sebagai alat pembina potensi dirgatara

b.  Tujuan / Goal

Aeromodelling juga bisa menjadi kegiatan tujuan yang tidak ada kaitannya dengan profesi didalam bidang kedirgantaraan

Baik sebagai olah raga permainan/ kelompok ataupun keilmuan ataupun individu meningkatkan prestasi sangat tergantung pada tingkat penguasaan IPTEK para pelaku. Penguasaan ini menjadi basisi utama
IV.
PENGEMBANGAN KEGIATAN

Dalam rangka menumbuh kembangkan aeromodelling harus memiliki konsep yang jelas dan baku. Membina  profesi nasional dirgantara yang handal dan atau mencetak atlet yang berprestasi.

Namun apapun konsep yang dipilih harus ditentukan hal-hal sebagai berikut :

IV.1.
Materi IPTEK Dasar

Seorang aeromodeller minimal harus mengerti pengetahuan sebagai berikut :

a.  Dasar aerodinamika,

b.  Teori penerbangan

c.  Effect of control 

d.  Keseimbangan 

e.  Struktur dasar

f.  Power Plant

Hal- hal diatas dapat diaplikasikan sebagai berikut :

a.  Dalam praktek pembuatan dan penerbangan OHLG atau CHUCK Glider dapat diterapkan pemahaman dan pengertian aerodinamika dasar, teori penerbangan  serta keseimbangan
b.  Dalam praktek pembuatan dan penerbangan GLIDER  dapat diterapkan pemahaman dan pengertian aerodinamika dasar, teori penerbangan ,  keseimbangan serta struktur

c.  Disamping hal-hal diatas , pengetahuan dasar power plant dan penanganan mesin dapat diterapkan dalam praktek pembuatan dan penerbangan CONTROL LINE

d.  Penyempurnaan penguasaan aerodinamika, teori penerbangan, keseimbangan dan struktur serta power plant dapat diterapkan dalam pembuatan dan penerbangan model Free Flight Bermotor

e.  Simulasi penerbangan yang sesungguhnya dapat diterapkan dalam pembuatan dan penerbangan RADIO CONTROL.
IV.2.
MODEL PESAWAT LATIH DASAR

Untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dalam pelatihan harus ditetapkan desain-desain pesawat latih yang dapat dipertanggung jawabkan performanya.

Sesuai dengan pengamatan dan pengalaman, diusulkan sebagai berikut :

Model OHLG

: WIPER

Model Control Line
: Flight Strike

Model Glider

: Pink Elephant

Model RC


: FALCON

IV.3.
KAPASITAS PELATIH

Para pelatih seyogyanya menguasi IPTEK dasar diatas dan mampu menyampaikan kepada anak didik dengan jelas. Kondisi yang ada saat ini dapat tingkatkan dengan memberlakukan standarisasi dan penyeragaman.

IV.4.
BUKU PANDUAN DAN PETUNJUK

Buku petunjuk harus ditetapkan untuk yang bersifat materi-materi dan IPTEK dasar. Sehingga anak didik mempunyai satu konsep dan pemahaman yang sama.

IV. 5.
SERTIFIKASI
Dimasa yang akan datang hendaknya dalam menerima keanggotaan FASI Aeromodelling adalah sesorang yang yang pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan aeromodelling yang didukung oleh pemberian sertifikat oleh badan yang berwenang.

V.
KESIMPULAN

Aeromodelling adalah Scientific SPORT.Prestasi tertinggi hanya bisa dicapai dengan penguasaan IPTEK. Maka sudah sewajarnya kita meletakkan dasar-dasar IPTEK kepada para calon dan praktisi aeromodeller yang ada. Diharapkan prestasi horizontal dan vertikan dapat di capai

